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MOTTO

¢ Jika tidak bisa jadi yang TEBAIK, maka setidaknya jangan jadi

yang TERBURUK. ”

“ Do Not Be SORRY, Be BETTER. ”

“GREED may not be good, but it’s not so bad, either. Humans
think GREED is just for money and power. But EVERYONE
WANTS SOMETING THEY DON’T HAVE.”

“ISTIRAHAT itu sama pentingnya dengan BEKERJA.”

“Sebelum mempercayai orang lain, Kita harus percaya pada diri

sendiri terlebih dahulu.”
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ABSTRAK

Baja karbon memiliki karakteristik yang mudah untuk dimodifikasi dengan cara
memberikan perlakuan panas terhadap logam tersebut. Pada penelitian ini
digunakan metode Quenching sebagai cara untuk meningkatkan kekerasan dari
baja karbon rendah tersebut adapun variasi dari perlakuannya adalah media
pendinginan berupa cairan dengan suhu yang berada pada titik freezing point.
Spesiment yang digunakan adalah baja karbon rendah berjenis ST37. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media pendingin Quenching yang
berada pada suhu freezing point dan hasil dari proses tersebut akan di lihat
mengunakan microscope dengan perbesaran 450x demi melihat struktur Makro
dari baja tersebut. Dari hasil yang dapat dilihat terjadi perubahan pada stuktur
ferrite dan pearlite, dan yang mengalami perubahan besar terjadi pada media
pendingin air biasa dimana adanya peningkatan siknifikan dari struktur pearlite
yang menunjukan penikatan kekerasan pada permukaannya, dan untuk media
pendingin minyak makan terjadinya penigkatan struktur ferrite yang menujukan
menurunnya kekerasan dari permukaan baja.

Kata Kunci : Quenching, Baja Karbon Rendah, Freezing Point, Microscope,
Ferrite, Pearlite, Makro
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Effect of low Temperature Quenching Cooling Medium On The
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By
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ABSTRACT

Carbon steel has characteristics that are easy to modify by heat treatment of the metal. In
this study, the quenching method was used as a way to increase the hardness, while the variation of
the treatment was the cooling medium in the form of a liquid with a temperature at the freezing
point. The specimen used is ST37 low carbon steel. This study aims to determine the effect of the
Quenching cooling medium at the freezing point temperature and the results of the process will be
viewed using a microscope with a magnification of 450x to see the macro structure of the steel.
From the results that can be seen there is a change in the structure of ferrite and pearlite, a big
change occurs in the ordinary water cooling medium where there is a significant increase in the

pearlite structure which shows an increase in hardness on the surface.

Keywords : Quenching, Low Carbon Steel, Freezing Point, Microscope, Ferrite, Pearlite, Macro
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dunia pendidikan vokasi khususnya bidang rekayasa teknik
pengolahan logam material baja merupakan material yang sering digunakan
sebagai media pembelajaran praktikum. Material baja memiliki unsur besi(Fe) dan
Karbon ( C ) sebagai unsur utama pembentukan logam tersebut. berdasar
kandungan karbon ( C ) logam dibedakan menjadi tiga jenis yaitu, baja karbon
rendah ( BKR), baja karbon sedang (BKS), dan baja karbon tinggi (BKT). Dari
ketiga jenis baja tersebut baja karbon rendah yang sering digunakan hal tersebut
karena mudah dijumpai dan harganya relatif lebih murah sebagai contoh adalah
baja ST 37. Baja karbon memiliki karakteristik yang mudah dibentuk dengan
proses permesinan dan mudah untuk dimodifikasi sifat — sifat pada logam tersebut
dengan cara memberikan perlakuan panas terhadap logam tersebut.

Perlakuan panas adalah suatu proses memanaskan material baja hingga ke
suhu tertentu dan dilakukan dengan metode pendinginan tertentu hingga
didapatkan karakteristik sifat yang diinginkan. Perlakuan panas berguna untuk
memberikan sifat yang lebih sempurna pada material baja (Armanto & Daryanto
1999 53). Dengan proses perlakuan panas maka akan terjadi perubahan bentuk
struktur dan dapat diperoleh Kristal baru yang dimana hal tersebut memberikan
pengaruh terhadap sifat dari baja.

Adapun salah satu metode perlakuan panas yang digunakan untuk
meningkatkan kekerasan dari baja yaitu menggunakan metode Quenching.
Metode Quenching proses meningkatkan kekerasan baja dengan cara
memanaskan baja hingga pada temperatur rekristalisasi kemudian dicelupkan
pada media pendingin sehingga terjadi pendinginan secara cepat.  Suhu
rekristalisasi akan membentuk butir baru pada daerah Kristal yang telah rusak.

Baja memiliki temperature rekrilsaliasi yang berbeda — beda pada jenis baja



karbon (FeC) khususnya baja karbon rendah proses tersebut terjadi pada
suhu 723°C — 910°C. Pada suhu ini juga atom menyusun kembali sehingga terjadi
perubahan struktur makro yang dapat dimanfaatkan untuk menghaluskan butir.

Baja yang didinginkan dengan laju pendinginan sangat cepat maka seluruh
austenite akan berubah ke dalam bentuk martensit sehingga menghasilkan
kekerasan baja yang keras (Armanto & Daryanto 1999 : 73). Dalam proses
quenching biasanya menggunakan media pendingin berupa air, air garam, minyak
dan oli. media pendingin quenching sangat mempengaruhi hasil dari struktur
logam. Pada tahap lanjutannya proses pengerjaan panas biasanya akan dilakukan
pengujian bahan. Dalam pengujian bahan terdapat dua metode yaitu pengujian
merusak dan pengujian tidak merusak, perbedaan dari kedua metode tersebut ialah
pada pengujian merusak spesimen benda uji setelah dilakukan pengujian tidak
dapat digunakan lagi sedangkan, pengujian tidak merusak spesimen benda uji
setelah dilakukan pengujian masih dapat digunakan.

Terdapat penelitian yang berhubungan dengan media quenching
menggunakan temperature rendah seperti penelitian yang dilakukan oleh M Amin
Indra putra (2009) untuk mengetahui perbedaan struktur mikro, kekerasan, dan
ketangguhan baja HQ 705 bila diquench dan distemper pada media es, air dan oli.
Dari penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil kesimpulan bahwa media
pendingin berpengaruh pada sifat mekanik yang dihasilkan dimana laju
pendinginan yang tinggi akan menghasilkan kekerasan yang tinggi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhammad qodri (2019) melakukan
suatu penelitian tentang pengaruh quenching media air es, air garam, dan oli bekas
terhadap sifat mekanik baja karbon rendah aisi 3115 setelah melalui proses pack
carburizing. Hasil dari penelitian tersebut memiliki kesimpulan bahwa pada
pengujian struktur baja menggunakan media air es dan air garam menghasilkan
fasa martensit kekerasan tertinggi yang menjadikan pembuktian bahwa terjadinya
peningkatan kekerasan pada baja.

Selain itu juga bachtiar fajar wicaksono (2021) melakukan penelitian tentang
pengaruh quenching dan tempering pada baja karbon sedang aisi 1045 terhadap

struktur mikro dan kekerasan. dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa
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quenching menggunakan air dan air es tidak berpengaruh terhadap perubahan
sifat material logam.
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan masih terdapat perbedaan
hasil, yang dimana pada penelitian qodri terjadinya peningkatan pada logam
menggunakan media pendingin dengan temperatur rendah sedangkan penelitian
dari fajar menyatakan tidak terjadi perubahan yang signifikan terhadap logam
selain itu juga beberapa referensi penelitian yang telah dilakukan hanya
menggunakan media air yang didinginkan sehingga berada pada temperatur
rendah sedangkan masih terdapat macam-macam media quenching lainnya yang
belum diketahui pengaruhnya apabila media quenching seperti air garam, minyak,
atau oli yang dikondisikan pada temperatur rendah. Dari temuan masalah tersebut
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Temperatur

rendah media pendingin Quenching terhadap struktur makro baja ST37 ”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang didapatkan suatu identifikasi
masalah yaitu pada proses quenching material logam yang didinginkan dengan
cairan dalam kondisi freezing point akan mengubah struktur dari logam tersebut
yang dimana semakin cepat pendinginan pada logam akan menghasilkan struktur
butir yang dapat membuat logam menjadi lebih keras.

pada proses normal metode quenching menggunakan media quenching
seperti air, air garam, minyak, dan oli dengan Temperatur normal. penulis ingin
melakukan penelitian bagaimana pengaruh media pendingin quenching dengan

temperatur rendah terhadap struktur baja ST 37.
1.3 Rumusan Masalah

Dari kedua uraian latar belakang dan identifikasi masalah penulis mendapatkan

rumusan permasalahan yaitu :
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Apakah terdapat “ pengaruh penggunaan variasi media pendingin quenching

dengan temperatur rendah terhadap hasil struktur makro pada baja ST 37 “ ?
14 Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang berada diluar dari topik pembahasan

maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Spesimen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah baja ST 37 dengan
ukuran @25mmx 10 mm.

2. Prose perlakuan yang akan diterapkan pada logam adalah pemotongan
menggunakan gergaji besi.

3. Suhu yang digunakan pada proses pemanasan bajaST 37 adalah suhu
rekristalisasi yang berada pada suhu 723°C.

4. Suhu yang digunakan untuk melakukan pendinginan adalah suhu berada pada
titik Freezeing Point.

5. Cairan yang akan digunakan adalah air mineral, air garam dan juga minyak
makan yang akan didinginkan pada suhu rendah hingga membeku sebagai

media pendingin baja ST 37
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan variasi media pendingin
quenching dengan temperature rendah terhadap hasil struktur makro pada baja ST

37.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :

1. Bagi Peneliti
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Manfaat penelitian ini untuk peneliti yaitu dapat menambah wawasan
pengetahuan baru mengenai pengaruh variasi media pendingin guenching
dengan suhu rendah terhadap struktur makro baja ST 37

2. Bagi Masyarakat
Manfaat penelitian ini untuk masyarakat diharapkan dapat memperluas
wawasan dan memberikan pengetahuan baru mengenai pengaruh variasi
media pendingin quenching dengan suhu rendah terhadap struktur makro
baja ST 37.

3. Bagi Pendidikan

Manfaat penelitian ini untuk pendidikan yaitu dapat menambah referensi sumber
belajar tentang pengaruh variasi media pendingin quenching dengan suhu rendah
terhadap struktur makro baja ST 37 terutama pada bidang modifikasi baja.
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